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3. Isi Penelitian

a. Abstrak
Insentif adalah bentuk imbalan atau jasa yang diberikan oleh suatu organisasi atau pegawai,

kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksaan suatu program
kegiatan dalam mewujudkan visi, dan misi organisasi. Pengembangan beberapa penelitian
terdahulu mengenai pengaruh pemberian insentif, kepemimpinan dan beban kerja terhadap
kinerja perawat. Dari hasil observasi dan wawancara dengan bagian Manajemen di RSUD
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Pringsewu,perawat dirumah sakit masih kurang disiplin, telat masuk dan pulang kerja
sebelum waktunya. Tujuan nya untuk mengetahui Hubungan Insentif Dengan Kinerja
Perawat Berdasarkan Status Kepegawaian Di Ruang Rawat Inap RSUD Pingsewu.
Penelitian ini di lakukan pada bulan Maret sampai Mei diruang rawat inap RSUD
Pringsewu. Jenis penelitian ini kuantitatif, design cross sectional. Populasi semua
karyawan yang ada diruangan RPD Pria, RPD Wanita, Ruang Bedah, Ruang Anak yang
berjumlah 56 responden. Sampel menggunakan teknik total sampling. Analisis bivariat
dalam penelitian ini menggunakan uji Gamma.

Hasil penelitian ini tidak ada hubungan antara insentif dengan kinerja PNS dengan nilai
p value 0,864 dan hasil Honorer p value 0,080. Di harapkan manajemen rumah sakit
melakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap kebijakan — kebijakan dalam aturan
pemberian insentif dengan kinerja yang disesuaikan.

b. Key word
Insentif, Kinerja, Perawat

Latar Belakang

Perawat merupakan kekayaan utama suatu rumah sakit, karena tanpa keikut sertaan
mereka, aktivitas rumah sakit tidak akan terjadi. Sumber Daya Manusia selalu berperan
aktif dan dominan dalam setiap kegiatan di rumah sakit, karena manusia menjadi
perencana, pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan rumah sakit. Tujuan tidak mungkin
terwujud tanpa peran aktif perawat meskipun alat-alat yang dimiliki rumah sakit begitu
canggihnya (Hasibuan,2011).

Setiap perawat dari suatu rumah sakit mempunyai kepentingan dan tujuan sendiri ketika
dia bergabung pada rumah sakit tersebut. Tidak dapat dipungkiri bahwa motivasi dasar
bagi kebanyakan orang menjadi pegawai pada suatu rumah sakit tertentu adalah untuk
mencari nafkah.Tujuan lain untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang bersifat sosial
psikis misalnya penghargaan / pengakuan atas suatu kinerja dari hasil diskusi dan tanya
jawab dengan beberapa karyawan, diperoleh fakta bahwa sebagian karyawan
mengeluhkan insentif yang mereka terima belum cukup sangat kurang untuk memenuhi
kebutuhan. Sebagian orang untuk memenuhi kepuasannya (Hasibuan, 2011).

Apabila insentif yang diberikan rumah sakit tidak berjalan dengan baik, rumah sakit bisa
kehilangan perawat yang memiliki kinerja bagus, dan rumah sakit harus mengeluarkan
biaya lagi untuk recruitment perawat. Akan ada dua kemungkinan yang muncul dari
recruitment ini. Pertama, rumah sakit berhasil mendapatkan perawat yang berkompeten,
kedua rumah sakit justru gagal untuk mendapatkan perawat yang berkompeten seperti
yang diharapkan. Jika kemungkinan kedua yang muncul, maka sudah dipastikan rumah
sakitakan mengalami kerugian karena tidak dapat berkompetisi di bidang SDM.
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Sebaliknya, jika program insentif dirasa cukup adil dan kompetitif, maka rumah
sakitakan lebih mudah untuk menarik perawat yang potensial, dan meningkatkan kinerja
perawat itu sendiri. Pada akhirnya rumah sakit bukan hanya unggul dalam persaingan,
namun juga mampu mempertahankan kelangsungan hidup, bahkan mampu
meningkatkan profitabilitas dan meningkatkan usahanya (Nugroho, 2009).

Penelitian ini juga dilatar belakangi oleh pengembangan beberapa penelitian terdahulu
mengenai pengaruh pemberian insentif, kepemimpinan dan beban kerja terhadap kinerja
perawat. Berdasarkan penelitian Mazura dkk (2012) menunjukkan bahwa pemberian
insentif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Soegihartono (2012) dalam penelitiannya menguji tentang hubungan antara
kepemimpinan dan kinerja karyawan, hasil dari penelitiannya menemukan adanya
hubungan positif dan signifikan antara kepemimpinan dan kinerja karyawan. Hasil
penelitian dari Nurnaningsih (2012) menunjukkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja perawat,semangat tidaknya karyawan bisa
disebabkan oleh besar kecilnya insentif yang diterima. Apabila karyawan tidak
mendapatkan insentif yang sesuai dengan besarnya pengorbanan dalam bekerja, maka
karyawan tersebut cenderung malas bekerja dan tidak bersemangat yang ada mereka
justru bekerja semaunya.

Di Kabupaten Pringsewu pada tahun 2017, dari 202 tenaga perawat rumah sakit umum
(102 orang) diantaranya adalah tamatan Diploma Ill keperawatan, (78 orang) adalah
sarjana Keperawatan (S1), dan sisanya hanya (28 orang) ners. (Profil DIKES Pringsewu
2017)

RSUD Pringsewu merupakan salah satu rumah sakit yang selalu memberikan pelayanan
untuk pasien-pasiennya. Pelayanan yang optimal dilakukan oleh para perawat kepada
pasien merupakan bentuk gambaran dari kinerja perawat yang baik. Dari hasil observasi
dan wawancara dengan bagian Manajemen di RSUD Pringsewu, perawat dirumah sakit
masih kurang disiplin, telat masuk dan pulang kerja sebelum waktunya. Kinerja perawat
nya pun masih kurang optimal dan cenderung tidak menggunakan SOP saat melakukan
tindakan medis. Rata — rata usia perawat di RSUD Pringsewu 23 — 55 tahun. Insentif yang
diterima oleh perawat PNS sesuai dengan Jabatan, Golongan dan masa kerjanya,
sedangkan insentif yang diterima oleh perawat NON PNS sebesar Rp. 600.000 / bulan.
Di RSUD Pringsewu pada tahun 2015 Bupati Pringsewu menetapkan sistem remonerasi,
dimana perawat mendapatkan remonerasi sebesar Rp. 500.000 — Rp. 800.000 / bulan
tergantung banyak atau tidak nya pasien diruangan rawat inap RSUD Pringsewu.
Pemberian Imbalan tidak langsung seperti rekreasi, jaminan kesehatan, dan tabungan
masa tua / pensiun yang diberikan kepada setiap perawat.

Berdasarkan fenomena diatas, peneliti akan melaksanakan penelitian tentang “Hubungan
insentif dengan kinerja berdasarkan Status Kepegawaian perawatdi Ruang Rawat Inap



UNIVERSITAS Kode/No UMPRI/LPPMform/05/01
MUHAMMADIYAH
PRINGSEWU Tanggal Berlaku 10 Agustus 2020
LAMPUNG
Revisi 01
FORMULIR SPMI
Halaman 1 dari 1
RSUD Pringsewu”.
. Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian survei analitik dengan pendekatan croos
sectional. Desain cross sectional dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
hubungan insentif dengan kinerja perawat berdasarkan status kepegawaian perawat
diruang rawat inap Rumah Sakit Umum Pringsewu. Populasi dalam penelitian ini
dilakukan di ruang kelas bangsal ( kelas 111) yang terdiri dari 4 ruangan yang meliputi
Ruangan RPD Pria, RPD Wanita Ruang Bedah Dan Ruang Anak dengan jumlah 65
perawat karna jumlah responden kurang dari 100, sampel pada penelitian ini adalah
seluruh perawat diruang rawat inap RPD Pria, Rpd Wanita, Ruang Bedah dan Ruang
Anak di Rumah Sakit Umum Pringsewu. Tekhnik pengambilan sampel menggunakan
Total Sampling. Jadi sampel yang diambil adalah 65 perawat ruang RPD Pria, Rpd
Wanita, Ruang Bedah dan Ruang Anak. Sampel yang ditetapkan peneliti Perawat diruang
rawat inap bersedia menjadi responden. Penelitian ini sudah mendapatkan izin etik dan
memperoleh surat izin dari Rumah Sakit Umum Pringsewu dengan nomor
074/838/LT.10/2018, untuk mengadakan penelitian di Rumah Sakit Umum Pringsewu.
Alat ukur yang dipakai dalam penelitian ini adalah kuesioner dan lembar observasi
insentif, kinerja perawat dan status kepegawaian perawaat non PNS

Hasil
1.1 Variabel Penelitian

a. Insentif
Distribusi responden berdasarkan insentif pada perawat di RSUD Pringsewu dapat
dilihat dari tabel dibawah ini.
Tabel 4.5

Responden berdasarkan insentif perawat di RSUD Pringsewu



Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui dari 56 responden menunjukkan bahwa

insentif pada PNS di dominasi oleh insentif sedang yaitu 14 (66,7%) dan insentif pada

UNIVERSITAS Kode/No UMPRI/LPPMform/05/01
MUHAMMADIYAH
T | Berlak 10 A 202
PRINGSEWU anggal Berlaku 0 Agustus 2020
LAMPUNG
Revisi 01
FORMULIR SPMI :
Halaman 1ldaril
PNS HONOFER
Inzentif Jumlah {n) Presentazse | Jumlah Presentase
(%) (m) (%)
Tinggi ! 19,0% 3 14.3%
Sedang 14 66,7% 23 65,7%
Rendah 3 14,3% 7 20,0%
Total 11 100% 33 100%

Honorer juga di dominasi oleh insentif sedang sebanyak 23 (65,7%).

b. Kinerja

Responden berdasarkan kinerja perawat di RSUD Pringsewu dapat dilihat

dari tabel dibawah ini.

Kinerja PMNS HONOEREER
Perawat Jumlah { Presentase Juimlah Presentase
n) %) (1) (%)
Tinggz: 2 9.53% - -
Sedang 15 T1.4% 31 28.6%
Fendah 4 19.1% 4 11.4%
Total 21 100% 35 100%%

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui dari 56 responden menunjukkan bahwa Kinerja pada PNS di
dominasi oleh Kinerja sedang yaitu 15 (71,4%) dan Kinerja pada Honorer di dominasi oleh
Kinerja sedang sebanyak 31 (88,6%).
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a. Analisa Bivariat
Tabel 4.7

Hubungan insentif dengan kinerja berdasarkan status kepegawaian perawat di ruang rawat

inap RSUD Pringsewu

PAS Kinegja Total | T8l
Tingsi | Sedang | Rendah P
Tinggi 0 4 0 1
Insentif Sedang 1 10 3 14
Rendah 1 1 1 3 | 08¢
Total 2 15 1 21

Dari tabel 4.7 dapat dilihat hasil di atas di dapat nilai p 0,864 yang menunjukan bahwa

hubungan insentif dengan kinerja berdasarkan status kepegawaian perawat PNS di RSUD

pringsewu tidak bermakna atau tidak memiliki hubungan.

Tabel 4.8

Hubungan insentif dengan kinerja berdasarkan status kepegawaian perawat di ruang

rawat inap RSUD Pringsewu

HONORER Kinerja Tott | TP
Sedang | Rendah
Tinggi 3 2 5
Insentif Sedang 21 2 23 0.080
Rendah 7 0 7
Total 51 4 35
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Dari tabel 4.7dapat dilihat hasil di atas di dapat nilai P 0,080 yang menunjukan bahwa

hubungan insentif dengan Kinerja berdasarkan status kepegawaian perawat Honorer di RSUD

pringsewu tidak bermakna atau tidak memiliki hubungan.

B. Analisa Bivariat

1. Hubungan insentif dengan Kinerja berdasarkan status kepegawaian perawatdi

ruang rawat inap RSUD Pringsewu

Berdasarkan hasil analisis didapatkan nilai PNS dengan nilai p 0,864 dan nilai
Honorer dengan nilai p 0,080 maka hal ini menunjukan bahwa tidak terdapat
hubungan antara pemberian insentif dengan kinerjaperawat di RSUD Pringsewu.
Hal ini menunjukan Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
mardalena 2014 yang menyatakan bahawa tidak terdapat pengaruh atau hubungan
antara pemberian insentif dengan kinerja pegawai . Menurut Sudarmanto (2009)
menjelaskan ada 3 faktor yang mempengaruh kinerja perawat, yaitu: Kompetensi
sumber daya manusia,Budaya organisasi, System penghargaan.

Penelitian ini di dukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (silalahi 2018)
yang menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan antara pemberian insentif dengan
kinerja perawat dengan hasil p value 0.078. Insentif adalah bentuk imbalan atau jasa
yang diberikan oleh suatu organisasi atau perusahaan kepada pegawai dalam bentuk
materi ( material insentif ) maupun dalam bentuk kepuasan rohani ( non material

insentif ). Insentif merupakan bentuk lain dan imbalan langsung diluar gaji yang
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merupakan imbalan tetap, biasanya system ini diutamakan sebagai strategi untuk
meningkatkan produktifitas pegawai. Insentif atau bonus merupakan salah satu cara
untuk meningkatkan motivasi kerja dan kinerja pegawai ( Hasibuan, 2011 ).

(Suwatno,2011) mengemukakan pendapat bahwa insentif merupakan sesuatu
yang merangsang minat untuk berkerja. Ada dua macam insentif yang dapat
diberikan kepada karyawan, yaitu: Insentif Materi yaitu daya perangsang yang
diberikan kepada karyawan berdasarkan prestasi kerjanya, berbentuk uang atau
barang dan Insentif material Ini bernilai ekonomis sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan beserta keluarganya.

Pengertian kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat
pencapaian pelaksaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan
sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan melalui perencanaan
strategis suatu organisasi. Kinerja dapat diketahui dan diukur jika individu atau
sekelompok karyawan telah mempunyai kriteria atau standar keberhasilan tolak
ukur yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, jika tanpa tujuan dan target yang
ditetapkan dalam pengukuran, maka kinerja pada seseorang atau kinerja organisasi
tidak mungkin dapat diketahui bila tidak ada tolak ukur keberhasilannya.

(Moeheriono, 2012)
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C. Kesimpulan

Penelitian ini di lakukan di RSUD Pringsewu dengan jumlah responden sebanyak

56 perawat. Berdasarkan analisis dan pembahasan sebelum nya tentang Hubungan

Insentif dengan Kinerja Perawat, maka dapat disimpulkan :

a. Berdasarkan frekuensi karakteristik perawat di RSUD Pringsewu diruang rawat
inap RPD Pria, RPD Wanita, Ruang Bedah, Ruang Anak dengan hasil insentif
sedang. Berdasarkan data dari kuisioner jenis kelamin responden terbanyak
adalah perempuan sebanyak 43 perawat dan laki — laki sebanyak 13 perawat.

b. Berdasarkan kinerja perawat di RSUD Pringsewu Tahun 2018 diruang rawat inap
RPD Pria, RPD Wanita, Ruang Bedah, Ruang Anak dengan hasil kinerja sedang.

c. Tidak ada hubungan yang signifikan, diruang rawat inap RPD Pria, RPD Wanita,
Ruang Bedah, Ruang Anak yang baik dapat meningkatkan kepuasan pasien
khususnya terhadap pelayanan kinerja perawat yang berpengaruh terhadap
peningkatan mutu pelayanan RSUD Pringsewu.
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